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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI JUMLAH PENCELUPAN KAIN KATUN PADA
LARUTAN KOMPOSIT KITOSAN-SIO; TERHADAP SIFAT
HIDROFOBIK UNTUK MASKER ANTIVIRUS

Kurnia Dwi Yuliani

Masker adalah komponen penting dari APD untuk mencengah bio-aerosol
dan droplet yang menjadi media penularan suatu penyakit. Penggunaan masker
merupakan salah satu penerapan protokol kesehatan. Pemilihan dan pemakaian
masker yang benar dapat secara efektif mencegah penyebaran penularan virus
Covid-19. Namun, sangat disayangkan masker medis yang biasa digunakan tidak
dapat digunakan secara berulang. Penelitian ini bertujuan untuk pembuatan
masker hidrofobik dari kain katun dan memiliki sifat antivirus dari bahan
komposit Kitosan-SiO,.

Jenis Penelitian ini adalah eksperimen laboratorium, Kitosan-SiO, yang
digunakan dalam ukuran nanopartikel menggunakan alat High Energy Milling
(HEM). Selanjutnya menganalisis kandungan SiO, menggunakan X-Ray
Fluoresense (XRF) dan Spektrofotometer Infra Red (FTIR) untuk menghitung
derajat deasetilasi kitosan. Untuk menganalisis struktur kristal dan ukuran kristal
menggunakan X-Ray Difraction (XRD) dan untuk mengetahui struktur morfologi
lapisan komposit Kitosan-SiO, menggunakan Scanning Electron Microsope
(SEM) . Kitosan-SiO; digunakan sebanyak 0,5 gram dan disintesis menggunakan
metode sol-gel. Untuk pengujian sudut kontak, gambar diambil menggunakan
kamera DSLR. Pengujian antivirus menggunakan thermal camera dan sinar UVC.

Hasil penelitian ini adalah masker hidrofobik yang berasal dari kain katun
bersifat antivirus. sudut kontak yang dihasilkan dari variasi pencelupan secara
berturut-turut adalah 122.4°, 130,914°, 134,563°, 136,138° sedangkan sudut
kontak tanpa dilapisi sebesar 90°. Suhu permukaan yang dihasilkan dari lapisan
komposit Kitosan-SiO, berdasarkan pola citra suhunya yaitu 37,4°C, 39,9°C,
40,2°C, 41,6°C. Setelah dilakukan pencucian terhadap sampel lapisan kain katun
terjadi peleburan sudut kontak paling bagus pada variasi 4 kali pencelupan dan
peleburan yang terjadi sebesar 0,0023.Variasi pencelupan yang terbaik terhadap
sudut kontak dan pengujian antivirus yang ditandai dengan pola citra suhu
permukaan adaah 4 kali pencelupan dengan sudut kontak 136,138° mencapai
sudut ultrahidrofobik dan suhu permukaan 41,6°C.

Kata Kunci : Kitosan-SiO,, Kain Katun, Hidrofobik, Antivirus
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masker adalah komponen penting dari APD untuk mencengah bio-

aerosol dan droplet yang menjadi media penularan suatu penyakit
(Neupane, 2020). Penggunaan masker merupakan salah satu penerapan
protokol kesehatan. Pemilihan dan pemakaian masker yang benar dapat
secara efektif mencegah penyebaran penularan virus Covid-19. Namun,
sangat disayangkan masker medis yang biasa digunakan tidak dapat
digunakan secara berulang. Sehingga diciptakanlah masker yang dilapisi
dengan lapisan hidrofobik (waterproof) dan dapat digunakan secara
berulang-ulang.Untuk mengetahui sifat hidrofobik pada kain dilakukan uji
hidrofobik. Uji hidrofobik dilakukan dengan menghitung sudut kontak air
pada permukaan suatu kain jika melebihi 90° maka permukaan kain

bersifat hidrofobik (Pravita,2013).

Kitosan merupakan salah satu alternatif bahan antibakteri yang bersifat
ramah lingkungan karena terdegradasi secara alami (biodegradable),
tingkat toksisitasnya rendah, dan proses produksinya tidak memerlukan
biaya yang besar. Kitosan memiliki sifat polikationik, sifat ini yang
menyebabkan kitosan dapat berinteraksi dengan material negatif,
diantaranya membran sel luar mikroba. Muatan positif kitosan apabila
berinteraksi dengan muatan negatif pada membran sel mikroba dapat

menyebabkan kerusakan pada komponen-komponen di dalam sel mikroba



sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba tersebut (Sandford,
1990).

Sekam padi merupakan lapisan keras yang membungus kariopsis butir
gabah, terdiri atas dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling
bertautan. Sekam padi terdiri atas 34-44% selulosa, 23-30% lignin, 13-39%
abu, dan 8-15% air. Sekam padi dimanfaatkan sebagai sumber silika
karena memiliki kandungan silika yang tinggi (86,90-97,30%), murah,
ketersediaannya berlimpah, dan tidak beracun. Silika yang berasal dari
sekam padi dapat dimanfaatkan menjadi sumber silika dalam pembuatan

berbagai material berbahan dasar silika (Mujiyanti, 2010).

Variasi jumlah pengulangan pada penelitian ini bertujuan untuk
melihat hasil uji hidrofobik yang dihasilkan pada kain katun yang telah
terlapisi larutan komposit Kitosan-SiO, sehingga masker dapat digunakan
secara berulang-ulang dan melihat hasil uji antivirusnya. Metode yang
digunakan adalah diawali dengan pembuatan kitosan yang berasal dari
cangkang kepiting, ekstraksi silika dari sekam padi, mengubah ukuran
partikel dalam ukuran nanopartikel menggunakan High Energy Milling
(HEM).Untuk menganalisis struktur kristal dan ukuran kristal
menggunakan X-Ray Difraction (XRD) dan untuk mengetahui struktur
morfologi lapisan komposit Kitosan-SiO, menggunakan SEM (Scanning
Electron Microscope). Kitosan-SiO, digunakan sebanyak 0,5 gram dan
disintesis menggunakan metode sol-gel. Untuk pengujian sudut kontak,
gambar diambil menggunakan kamera DSLR. Pengujian antivirus

menggunakan thermal camera dan sinar UVC.



Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian
terhadap masker antivirus pada larutan kompositKitosan-SiO, (silika
berasal dari abu sekam padi) terhadap sifat hidrofobiknya. Penelitian ini
akan menyelidiki pengaruh variasi jumlah pencelupan kain katun pada
larutan komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik untuk masker
antivirus sehingga masker yang dihasilkan dapat dipakai secara berulang-

ulang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh struktur kristal,ukuran kristal, dan morfologi
dari komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik?

2. Bagaimana pengaruh variasi jumlah pencelupan kain katun pada
larutan komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik untuk masker
antivirus?

3. Bagaimana pengaruh variasi pencelupan kain katun pada larutan
komposit Kitosan-SiO; terhadap sifat antivirus?

4. Bagaimana pengaruh pencucian masker yang telah dilapisi larutan

komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik?

. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kitosan berasal dari cangkang kepiting rajungan sedangkan SiO,
berasal dari abu sekam padi.

2. Metode sintesis menggunakan metode sol-gel.



. Jenis kain yang digunakan dalam pembuatan masker adalah kain

katun.

Ukuran kain katun yang digunakan berukuran 2x3 cm.

Pada proses pencelupan dilakukan dengan memvariasikan jumlah
pencelupan sebanyak 1,2,3 dan 4 kali pencelupan.

Waktu perendaman yang dilakukan saat pencucian masker selama 5
menit.

Alat yang digunakan untuk menghasilkan kitosan dan silika dengan
ukuran nano adalah HEM.

Alat untuk karakteristik yang meliputi morfologi kain menggunakan
SEM, untuk mengetahui struktur Kitosan-SiO, menggunakan XRD (X-
Ray Difraction), XRF untuk mengetahui komposisi kimia, dan untuk
mengetahui aktivitas antivirus menggunakan lampu sinar UVC dan

thermal camera.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1.

Mengetahui pengaruh struktur kristal,ukuran kristal, dan morfologi
dari komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik.

Mengetahui pengaruh variasi jumlah pencelupan kain katun pada
larutan komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik untuk masker
antivirus.

Mengetahui pengaruh variasi pencelupan pada larutan komposit

Kitosan-SiO; terhadap sifat antivirus.



4. Mengetahui pengaruh pencucian masker yang telah dilapisi larutan

komposit Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik pada masker

antivirus.

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini nantinya diharapkan dapat

memiliki manfaat bagi :

1.

Bagi peneliti. Bagi peneliti sendiri penelitian ini merupakan salah satu
syarat dalam menyeleseikan Program Studi S1 Fisika di Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.
Bidang Kajian Material dan Biofisika. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi terbaru dan meningkatkan pemahaman dalam ilmu
fisika material dan biofisika tentang aplikasi ilmu material dan
biofisika dalam kehidupan.

Jurusan Fisika. Menjadi bidang informasi dalam menambah
pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan bidang kajian
material dan biofisika.

Bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan sebagai suatu informasi
yang bersifat ilmiah mengenai manfaat kitosan yang berasal dari
cangkang kepiting rajungan sehingga dapat dimanfaatkan limbah

cangkang kepiting rajungan dan mengurangi pencemaran lingkungan.



